
 

PLEASE CITE AS:Suhirman. (2023). Perbedaan Hasil Belajar IPS Antara Siswa Menggunakan Metode 
Pembelajaran Group Investigation Dengan Metode Pembelajaran Turnamen Game Tim. Indonesian 
Journal of Social Science Education (IJSSE), 5(1), 73-79. 

doi:http://dx.doi.org/10.29300/ijsse.v5i1.9966 

Indonesian Journal of Social Science Education (IJSSE) 

http://ejournal.iainbengkulu.ac.id/index.php/ijsse 
E-ISSN: 2655-6278      P-ISSN: 2655-6588  

Perbedaan Hasil Belajar IPS Antara Siswa Menggunakan 
Metode Pembelajaran Group Investigation Dengan Metode 
Pembelajaran Turnamen Game Tim 
 
Suhirman1 

1 Universitas Islam Negeri Fatmawati Sukarno Bengkulu, Indonesia 

Jl. Raden Fatah, Bengkulu 38211 
Email: suhirman@iainbengkulu.ac.id  
 

ABSTRACT: 

Abstract: The purpose of this study was to find out the differences in social science learning outcomes 

between students who were taught using the Group Investigation learning method using the Team 

Game Tournament learning method. This study uses a quasi-experimental design non-equivalent 
control group design. The population of this research is the 5th grade students of Elementary School 

20. The sampling technique used is the cluster technique, namely students in grades 5 a and b of 
Elementary School 20 Bengkulu City. Grade 5a students are taught using the Group Investigation 

cooperative learning method, and grade 5b students are taught using the Team Game Tournament 
learning method. The results showed that there was a significant difference in social science learning 

outcomes between those taught using the Group Investigation learning method and students taught 

using the Team Game Tournament learning method, obtained a statistical value of F = 12.71 with a 
significance value of 0.001. 

Keywords: Learning as a force for social mobility, Group Investigation learning methods and Team 
Game Tournaments 

 

ABSTRAK: 

Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah mengetahuia perbedaan hasil belajar Ilmu Pengetahuan Sosial 
antara siswa yang diajarkan menggunakan metode pembelajaran Group Investigation dengan 

menggunakan metode pembelajaran Turnamen Game Tim. Penelitian ini menggunakan rancangan 

eksperimen kuasi non-equivalen control group design. Populasi penelitian siswa kelas 5 Sekolah Dasar 
20. Teknik sampling yang digunakan  yaitu teknik klister, yaitu siswa kelas 5 a dan b Sekolah Dasar 

Negeri 20 Kota Bengkulu. Siswa kelas 5a diajarkan dengan menggunakan metode pembelajaran 
kooperatif Group Investigation, dan siswa kelas 5b diajarkan dengan menggunakan metode 

pembejaran Turnamen Game Tim. Hasil penelitian bahwa terdapat perbedaan yang signifikan 
terhadap hasil belajar Ilmu Pengetahuan Sosial antara diajarkan menggunakan metode pembelajaran 

Group Investigation dengan siswa yang diajarkan dengan menggunakan metode pembelajaran 

Turnamen Game Tim, diperoleh nilai statistic F = 12,71 dengan angka signifikansi 0,001.  
Kata Kunci: Pembelajaran sebagai kekuatan mobilitas sosial, Metode pembelajaran Group 

Investigation  dan Turnamen Game Tim 
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A. PENDAHULUAN 

Pemilihan dan pemanfaatan metode 
pembelajaran yang berbeda, telah 
menghasilan prestasi belajar yang berbeda 
pula. Prestasi belajar siswa dalam 
pembelajaran sangat ditentukan oleh 
kemampuan siswa dalam memahami 
metode pembelajaran dengan baik. 
Ketidakmapuan siswa dalam memahami 
metode pembelajaran telah mempengaruhi 
prestasi siswa dalam belajar. Prestasi belajar 
siswa tidak hanya dinilai berdasarkan 
kemampuan pemanfaatan teknologi saja, 
tetapi pada perstasi belajar siswa secara 
komprehensif. Prestasi belajar siswa telah 
menjadi penentu penilaian atas kinerja 
seseorang siswa. Pembelajaran yang 
kondusif dapat menimbulkan perubahan 
yang positif dengan meningkatnya 
pemahaman dan prestasi belajar siswa. 

Sejauh ini studi tentang pemanfaatan 
metode pembelajaran cenderung 
mendeskripsikan hubungan-hubungan yang 
bersifat deskriptif, mengabaikan hubungan 
aplikatif yang terjadi secara kontinyu dalam 
pembelajaran bidang studi Ilmu 
Pengetahuan Sosial. Studi yang bersifat 
deskriptif tersebut dapat dilihat pada 3 
bentuk penelitian. Pertama, studi tentang 
pemanfaatan metode pembelajaran yang 
mengidentifikasi kesulitan dan keterbatasan 
siswa dalam memahami materi Ilmu 
Pengetahuan Sosial.  Kedua, studi yang 
mengevaluasi proses pembelajaran secara 
klasikal, dan capaian prestasi belajar siswa 
(Jaelani 2015). Ketiga, studi yg menekankan 
aspek apektif dengan membandingkan dua 
metode pembelajaran yang menyebabkan 
siswa menghadapi berbagai kendala 
(Tafonao 2018). Ketiga bentuk penelitian 
tersebut “penerapan metode pembelajaran”, 
lihat pembelajaran sebagai proses 
peningkatan prestasi belajar siswa dengan 
memahami materi Ilmu Pengetahuan Sosial, 
dan tetap pada penanaman niilai-nilai 
educative sebagai kekuatan transformasi 
keilmuan. Pembelajaran sejak dulu diyakini 
sebagai upaya bagi perubahan status dan 
keilmuan siswa (Nurtanto and Ramdani 
2016).  

Tulisan ini diharapkan dapat melengkapi 
kekurangan dari penelitian terdahulu “ yaitu 
pemanfaatan metode pembelajaran pada 
bidang studi Ilmu Pengetahuan Sosial” 
dengan cara mendeskripsikan pemanfaatan 
metode pembelajaran pada bidang studi 
Ilmu Pengetahuan Sosial. Tulisan ini 
menjawab (a) skor rata-rata dari prates 
penggunaan metode pembelajaran Group 
Investigation dengan standar devisai, dan 
diberikan perlakuan dengan menggunakan 
metode pembelajarn Group Investigation 
dalam bentuk scenario pembelajaran yang 
telah dipersiapkan, (b) skor rata-rata dari 
prates penggunaan metode Turnamen Game 
Tim dengan standar deviasi, dan  setelah 
diberikan perlakuan dengan menggunakan 
metode pembelajaran Turnamen Game Tim 
dalam bentuk scenario pembelajaran yang 
telah dipersiapkan (c) pofil hasil belajar Ilmu 
Pengetahuan Sosial prates dan pascates 
pada kelas yang diajarkan dengan 
menggunakan metode pembelajaran Group 
Investigation dan metode pembelajaran 
Turnamen Game Tim. Ketiga pertanyaan 
tersebut memberi arah bahwa penerapan 
metode pembelajaran bukan hanya 
peningkatan pemahaman siswa, tetapi juga 
dapat meningkatkan prestasi belajar Ilmu 
Pengetahuan Sosial siswa. Metode 
pembelajaran dapat menjadikan proses 
pembelajaran menjadi lebih kondusif. 

Tulisan ini didasarkan pada suatu 
argument bahwa penerapan dua metode 
yang berbeda telah memberikan perbedaan 
prestasi belajar pada bidang studi Ilmu 
Pengetahuan Sosial dan memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk 
berpartisipasi sejalan dengan 
diberlakukannya pembelajaran berdasarkan 
minat dan bakat siswa. Penerapan metode 
pembelajaran yang baik dapat 
meningkatkan prestasi belajar siswa dalam 
proses pembelajaran, siswa yang memiliki 
kemampuan kurang dapat memahami 
materi dengan baik. Ketidak pahaman siswa 
terhadap materi yang dipelajarinya, 
dipengaruhi latar belakang siswa menjadi 
dasar bagi prestasi siswa dalam belajar. 
Ketika ketidak mampuan guru dalam 
menerapkan metode pembelajran dengan 
baik dan kemampuan tersebut menjadi 
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syarat dalam peningkatan prestasi siswa, 
maka siswa yang berada pada kelas 
eksperimen mendapatkan prestasi belajar 
lebih baik, dibandingkan dengan siswa yang 
berada pada kelas kontrol. 
 

B. METODE PENELITIAN 

Penerapan metode pembelajaran yang 
berbeda merupakan cara yang niscaya 
dalam menghasilkan prestasi belajar siswa 
yang berbeda. Perbedaan prestasi belajar 
antara siswa yang ajarkan menggunakan 
metode pembelajaran Group Investigation 
dengan siswa yang diajarkan menggunakan 
metode pembelajaran Turnamen Game Tim 
dipilih sebagai variabel penelitian atas dua 
alasan. Alasan pertama, penerapan metode 
pembelajaran pembelajaran Group 
Investigation dan metode pembelajaran 
Turnamen Game Tim telah mendapatkan 
pemahaman yang baik dalam mengatasi 
kesulitan-kesulitan belajar siswa dan guru. 
Interaksi antar siswa guru pun berubah 
sejalan dengan penerapannya metode 
pembelajaran tersebut. Kedua, belum 
banyak perhatian diberikan pada analisis 
kedua variable tersebut. Analisis yang ada 
memperhatikan hubungan tipe kesulitan, 
tetapi tidak dikaji secara specipik bagaimana 
signifikan  perbedaan prestasi belajar antara 
siswa yang ajarkan menggunakan metode 
pembelajaran Group Investigation dengan 
siswa yang diajarkan menggunakan metode 
pembelajaran  Turnamen Game Tim. Kedua 
alasan tersebut memperhatikan bahwa 
pemahaman yang seksama atas perbedaan 
hasil belajar, antara siswa yang ajarkan 
menggunakan metode pembelajaran Group 
Investigation dengan siswa yang diajarkan 
menggunakan metode pembelajaran  
Turnamen Game Tim, dan merupakan suatu 
persoalan yang krusial dan mendesak untuk 
dipahami sebagai teori dalam penaataan 
sistem pembelajaran. 

Penerapan metode pembelajaran Group 
Investigation dan metode pembelajaran 
Turnamen Game Tim dianalisis melalui 
penelitian kuantitatif pendekatan quasi 
eksperimen dengan data primer dan 
skunder. Data primer berupa prestasi belajar 
Ilmu Pengetahuan Sosial dengan 

menggunakan metode pembelajaran Group 
Investigation dan metode pembelajaran 
Turnamen Game Tim  dari prates  dan pasca 
tes.  Data sekunder terdiri dari latar 
belakang keluarga siswa, presensi siswa 
dalam belajar dan penugasan. Data primer 
dan data sekunder digunakan sebagai 
sumber data yang dianalisis untuk 
mengetahui perbedaan prestasi belajar 
siswa pada kelas 5 pada mata pelajaran 
Ilmu Pengetahuan Sosial. 

Penelitian ini melibatkan dua kelas yang 
setingkat dengan diberikan perlakuan yang 
berbeda. Satu kelas diajarkan dengan 
menerapkan metode pembelajaran Group 
Investigation disebut dengan kelas 
eksperimen, dan satu kelasnya lagi diajarkan 
dengan menerapkan metode pembelajaran 
Turnamen Game Tim disebut dengan kelas 
control. Kedua kelas diberikan perlakuan 
secara berbeda dan waktu yang berbeda 
serta materi yang sama dengan guru yang 
mengajarkannya yaitu sama. 

Penelitian dengan menerapkan metode 
pembelajaran yang berbeda berlansung 
sesuai dengan scenario pembelajaran yang 
telah ditetapkan hingga pada tahapan 
pengumpulan data berupa prestasi belajar 
siswa. Data sekunder dikumpulkan melalui 
statistic sekolah. Disetiap sekolah tersimpan 
data siswa yang umumnya diupdate pada 
setiap tahunnya. Tulisan ini dilengkapi 
dengan data latar belakang siswa. Berbagai 
kategori data yang bersumber pada prestasi 
belajar siswa menjadi landasan bagi analisis 
data penelitian dengan melihat perbedaan 
prestasi belajar siswa. 

Proses analisis data berlangsung melalui 
tiga tahap dan dilanjutkan analisis data 
menggunakan Multivariat Mancova Faktorial 
2 X 2. Tiga tahap analisis mencakup: (a) uji 
normalitas, (b) homogenitas varian antar 
kelompok, dan (c) homogenitas matriks-
matriks varian-kovarian. Tahapan dan 
Teknik analisis yang digunakan 
memungkinkan untuk menjawab rumusan 
kesimpulan-kesimpulan atas penerapan 
metode pembelajaran Group Investigation 
dan metode pembelajaran Turnamen Game 
Tim. 
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C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil temuan penelitian dapat dilihat pada 
tabel 1. 

Tabel 1. Hasil Temuan 

No 
Hasil Belajar 

IPS 

Prates Pascates 

Rata-
rata 
(M) 

Standar 
Deviasi 
(SD) 

Rata-
rata 
(M) 

Standar 
Deviasi 
(SD) 

1 Metode 
Pembelajaran 
Group 
Investigation 

12,8 3,1 88,2 3,9 

2 Metode 
Pembelajaran 
Turnamen 
Game Tim 

14.4 2,9 85,0 4,2 

 
Penerapan metode pembelajaran yang 

berbeda merupakan cara yang niscaya 
dalam menghasilkan prestasi belajar siswa 
yang berbeda. Perbedaan prestasi belajar 
antara siswa yang ajarkan menggunakan 
metode pembelajaran Group Investigation 
dengan siswa yang diajarkan menggunakan 
metode pembelajaran Turnamen Game Tim 
dipilih sebagai variabel penelitian atas dua 
alasan. Alasan pertama, penerapan metode 
pembelajaran pembelajaran Group 
Investigation dan metode pembelajaran 
Turnamen Game Tim telah mendapatkan 
pemahaman yang baik dalam mengatasi 
kesulitan-kesulitan belajar siswa dan guru. 
Interaksi antar siswa guru pun berubah 
sejalan dengan penerapannya metode 
pembelajaran tersebut. Kedua, belum 
banyak perhatian diberikan pada analisis 
kedua variable tersebut. Analisis yang ada 
memperhatikan hubungan tipe kesulitan, 
tetapi tidak dikaji secara specipik bagaimana 
signifikan  perbedaan prestasi belajar antara 
siswa yang ajarkan menggunakan metode 
pembelajaran Group Investigation dengan 
siswa yang diajarkan menggunakan metode 
pembelajaran  Turnamen Game Tim. Kedua 
alasan tersebut memperhatikan bahwa 
pemahaman yang seksama atas perbedaan 
hasil belajar, antara siswa yang ajarkan 
menggunakan metode pembelajaran Group 
Investigation dengan siswa yang diajarkan 
menggunakan metode pembelajaran  
Turnamen Game Tim, dan merupakan suatu 
persoalan yang krusial dan mendesak untuk 
dipahami sebagai teori dalam penaataan 
sistem pembelajaran. 

Penerapan metode pembelajaran Group 
Investigation dan metode pembelajaran 
Turnamen Game Tim dianalisis melalui 
penelitian kuantitatif pendekatan quasi 
eksperimen dengan data primer dan 
skunder. Data primer berupa prestasi belajar 
Ilmu Pengetahuan Sosial dengan 
menggunakan metode pembelajaran Group 
Investigation dan metode pembelajaran 
Turnamen Game Tim  dari prates  dan pasca 
tes.  Data sekunder terdiri dari latar 
belakang keluarga siswa, presensi siswa 
dalam belajar dan penugasan. Data primer 
dan data sekunder digunakan sebagai 
sumber data yang dianalisis untuk 
mengetahui perbedaan prestasi belajar 
siswa pada kelas 5 pada mata pelajaran 
Ilmu Pengetahuan Sosial. 

Penelitian ini melibatkan dua kelas yang 
setingkat dengan diberikan perlakuan yang 
berbeda. Satu kelas diajarkan dengan 
menerapkan metode pembelajaran Group 
Investigation disebut dengan kelas 
eksperimen, dan satu kelasnya lagi diajarkan 
dengan menerapkan metode pembelajaran 
Turnamen Game Tim disebut dengan kelas 
control. Kedua kelas diberikan perlakuan 
secara berbeda dan waktu yang berbeda 
serta materi yang sama dengan guru yang 
mengajarkannya yaitu sama. 

Penelitian dengan menerapkan metode 
pembelajaran yang berbeda berlansung 
sesuai dengan scenario pembelajaran yang 
telah ditetapkan hingga pada tahapan 
pengumpulan data berupa prestasi belajar 
siswa. Data sekunder dikumpulkan melalui 
statistic sekolah. Disetiap sekolah tersimpan 
data siswa yang umumnya diupdate pada 
setiap tahunnya. Tulisan ini dilengkapi 
dengan data latar belakang siswa. Berbagai 
kategori data yang bersumber pada prestasi 
belajar siswa menjadi landasan bagi analisis 
data penelitian dengan melihat perbedaan 
prestasi belajar siswa. 

Proses analisis data berlangsung melalui 
tiga tahap dan dilanjutkan analisis data 
menggunakan Multivariat Mancova Faktorial 
2 X 2. Tiga tahap analisis mencakup: (a) uji 
normalitas, (b) homogenitas varian antar 
kelompok, dan (c) homogenitas matriks-
matriks varian-kovarian. Tahapan dan 
Teknik analisis yang digunakan 
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memungkinkan untuk menjawab rumusan 
kesimpulan-kesimpulan atas penerapan 
metode pembelajaran Group Investigation 
dan metode pembelajaran Turnamen Game 
Tim. 

 

 
Gambar 1. Profil Hasil Belajar IPS pretest 

dan posttest 

Diagram pada gambar 1 di atas 
menunjukan adanya pengaruh metode 
pembelajaran terhadap hasil belajar Ilmu 
Pengetahuan Sosial diperoleh nilai statistic F 
= 12,71 dengan angka signifikansi 0,001. 
Hal ini berarti Ho menyatakan tidak terdapat 
perbedaan hasil belajar antara antara siswa 
yang diajarkan menggunakan metode 
pembelajaran Group Investigation dengan 
siswa yang diajarkan dengan menggunakan 
metode Turnamen Game Tim. Hasil uji 
komparasi pasangan, diperoleh perbedaan 
nilai rata-rata hasil belajar Ilmu 
Pengetahuan Sosial antara siswa yang 
diajarkan dengan metode pembelajaran 
Group Investigation M = 88,2 dan kelas 
yang diajarkan menggunakan metode 
pembelajaran Turnamen Game Tim M = 
85,0 dengan angka signifikan 0,001. Hal ini 
berarti bahwa hasil belajar Ilmu 
Pengetahuan Sosial yang menggunakan 
metode pembelajaran Turnamen Game Tim 
memperoleh hasil belajar lebih tinggi, bila 
dibandingkan dengan siswa yang diajarkan 
menggunakan metode pembelajaran 
Turnamen Game Tim. 

Pembahasan 
 Hasil penelitian ini sejalan dengan 

(Hasanah, 2021) menyatakan bahwa 

metode pembelajaran Group Investigation 
lebih baik terhadap pencapaian hasil belajar 
(Santosa, 2019). menjelaskan bahwa 
metode pembelajaran Group Investigation 
dapat meningkatkan hasil belajar, partisipasi 
siswa, memberikan pengalaman 
kepemimpinan dan pengambilan keputusan 
dalam kelompok serta memberikan 
kesempatan berinteraksi sesama siswa 
berasal dari latar belakang budaya, agama, 
kemampuan yang berbeda dan melibatkan 
siswa secara bersama-sama untuk mencapai 
tujuan bersama. Hal ini terjadi karena 
metode pembelajaran Group Investigation 
menggunakan Langkah-langkah diskusi 
kelompok oleh anggota kelompok yang 
menguasai pengetahuan sejenis, kemudian 
Kembali ke kelompoknya untuk menjelaskan 
kepada anggota kelompok yang lain. 
Langkah-langkah tersebut memerlukan 
keterampilan memproses informs, menuntuk 
ketelibatan metokognisi dan membuat 
keputusan secara rasional. Group 
Investigation. 

 Penerapan metode pembelajaran 
Group Investigation, guru tidak diharuskan 
merancang pembelajaran secara khusus, 
tetapi dapat menggunakan sumber belajar 
yang memenuhi kreteria-kreteria sebagai 
berikut: relevan dengan tingkat 
perkembangan siswa, memberikan informasi 
sesuai dengan tujuan belajar, informasi 
dapat pahami siswa, berdasarkan kurikulum, 
dapat didistribusikan dalam bentuk tugas-
tugas dengan bobot yang telah ditetapkan 
dan harus dikuasai oleh siswa. 

 Penerapan metode pembelajaran 
Group Investigation digunakan untuk 
pembelajaran pada mata pelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial secara terstruktur dan 
terorganisir. Pembagian materi pelajaran 
sesuai dengan jumlah kelompok yang ada 
sesuai dengan kemampuan dan 
kehetorogenan siswa, dengan  caraini 
diharapkan siswa dapat memahami materi 
pelajaran secara komprehensif dengan 
bersama-sama yang ada dalam kelompok. 
 

D. PENUTUP  

Metode pembelajaran Group Investigation 
dan Turnamen Game Tim memberikan 
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pengaruh yang berbeda secara signifikan 
terhadap prestasi belajar Ilmu Pengetahuan 
Sosial. Metode pembelajaran Group 
Investigation lebih unggul bila dibandingkan 
dengan metode pembelajaran  Turnamen 
Game Tim terhadap prestasi belajar Ilmu 
Pengetahuan Sosial siswa kelas 5 Sekolah 
Dasar Negeri 20 Kota Bengkulu.s 
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